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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dijelaskan di bab sebelumnya, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peer Group (PR) berpengaruh siginifikan terhadap Materialism (MR) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik Peer Group yang 

didapat dan dirasakan oleh konsumen kosmetik Maybelline di 

Surabaya, maka semakin meningkat juga sikap Materialism yang 

dirasakan konsumen terhadap kosmetik Maybelline. Maka, hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “Peer Group berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Materialism pada kosmetik Maybelline 

di Surabaya”, diterima. 

2. TV Advertising (TV) berpengaruh signifikan terhadap Materialism 

(MR) sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik TV Advertising 

yangdidapat dan dirasakan oleh konsumen kosmetik Maybelline di 

Surabaya, maka semakin meningkat juga sikap Materialism yang 

dirasakan konsumen terhadap kosmetik Maybelline. Maka, hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “TV Advertising berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Materialism pada kosmetik Maybelline 

di Surabaya”, diterima. 

3. Media Celebrity Endorsement (CL) berpengaruh signifikan terhadap 

Materialism (MR) sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

Media Celebrity Endorsement yang didapat dan dirasakan konsumen 

kosmetik Maybelline di Surabaya, maka semakin meningkat juka sikap 

Materialism yang dirasakan konsumen terhadap kosmetik Maybelline. 

Maka, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “Media Celebrity 
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Endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Materialism 

pada kosmetik Maybelline di Surabaya”, diterima. 

4. Materialism (MR) berpengaruh signifikan terhadap Compulsive 

Buying (CB) sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat 

Materialism  yang didapat dan dirasakan konsumen kosmetik 

Maybelline di Surabaya, maka semakin tinggi juga Compulsive Buying 

yang dirasakan konsumen terhadap kosmetik Maybelline. Maka, hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: “Materialism berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Compulsive Buying pada kosmetik 

Maybelline di Surabaya”, diterima. 

 

5.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan 

yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Pada pengisian jawaban kuesioner masih ditemukan beberapa 

responden yang mengisi kuesioner secara acak dan tidak sesuai 

menurut kriteria peneliti. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

untuk lebih selektif memilih responden sehingga dapat 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Pada karakteristik responden masih ada yang kurang sesuai 

difaktor usia. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

menggunakan sampel yang lebih spesifik sehingga lebih 

mencerminkan pada pembahasan penelitian. 

  

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disarankan untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya peneliti lebih menambah banyak indikator dan 

memodifikasi model penelitian agar dapat memperoleh hasil yang lebih 

komperehensif. 
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5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan beberapa 

rekomendasi berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak Manajemen kosmetik Maybelline: 

1. Pada variabel TV Advertising, nilai rata-rata jawaban responden yang 

terendah adalah indikator “Iklan Maybelline membantu saya untuk 

memutuskan produk apa yang harus dibeli”. Oleh karena itu, saran 

yang dapat diberikan kepada manajemen kosmetik Maybelline di 

Surabaya harus mampu memberikan iklan yang menarik, informasi 

yang lengkap mengenai produk. 

2. Pada variabel Media Celebrity Endorsement, nilai rata-rata jawaban 

terendah adalah indikator “Kepribadian selebriti sesuai dengan produk 

Maybelline”. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan kepada 

manajemen kosmetik Maybelline di Surabaya harus mampu memilih 

selebriti yang sesuai dengan kepribadian produk yang di-endorsdan 

selebriti yang terkenal dikalangan remaja. Contoh: Natasha Wilona, 

Chelsea Islan. 

3. Pada indikator Compulsive Buying, nilai rata-rata jawaban terendah 

adalah indikator “Saya mau membeli produk Maybelline walaupun 

mengeluarkan uang untuk hal yang tidak berfungsi semestinya”. Oleh 

karena itu, saran yang dapat diberikan kepada kosmetik Maybelline di 

Surabaya harus memberikan informasi tentang promo, voucher, atau 

cashback melalui aplikasi-aplikasi baru. Contoh: cashback OVO, dan 

Dana.
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